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KATA PENGANTAR

Berdasarkan ketentuan pasal 126 Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomer &6 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalinn, dan Evaluasi Pembangunan Daeral,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentanyg
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daernh dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerab, s=rta Tata Cam
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjung Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencans
Kerja Pemerintah Daerah, maka disusunlah Rencana Rerja (Remjs)
THnas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (Dinkop UKM) Hota
Salatign Tahun Angguran 2025, Rencana Kerju ini merupakan
penyvempurnean fancangan Rencana Kerja dan penyesuaian
terhadap pagu vang ditentukan pleh Badan Perencanaan,
Penelitian, dan Pengembangan Daerah (Bappeda hota Salatiga).

Dalam penyusunan Renja, Dinkop UKM menyesuaikan
dengan Tugas, Pokok, dan Fungsi menmlaonkan agas
metaksanakan urusan pernerintahen yang menjadi kewenangan
Duerah hidang koperasi, usaha kecil. dan menengah sertn tugas
pembantuan vang diberikan kepada Daerah. Tugas pokok dan
furigsi Dinkop UKM schagaimana diatur dengan Peraturan Daeral
Kota Salatiga Nomor @ Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan dengan Persturan Daerah Kota Salatiga
Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubzhan Kedua atas Peraturan
Daerah Kota Salaliga Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah, Dinns Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kota Salatiga.

Penyusunan Rencana Kerja dilakokan untuk mengetahui
dan mengukur tingkat kinerja yang akan dilaksanaksn selama
periode 1 (smtu) tahun ke depan dalam pencapaian lujuar don
sisaran  strategis  segaln  pelaksanann  kebijakan, program,
kegintan, maupun sub kegiatan schagaimana telah disusun dalam



Rencana Strategis Dinas Koperasi.Usaha Kecil dan Mensngah Kota
Salatiga Tahun 2023-2026.

Melului Rencana Kerja pula diharaphan dapat memberikan
kegjeitsan dan manfast bagl instimel baik pemerinitah maupun
mitra kerja. Untuk itu, kami sangat mengharapkan masukan dan
saran  unfuk perbaikan penyusunon Rengans  Kenn  Dinas
Koperasi, Usaha Keoil dan Menengah Kota Salatiga pada iahun
mendalang.
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berdasarkan ousi yang tercantum dalam Misi RPJPD Kome Salatgs
adalali “Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi dan  Pendapatan
Perkapita Penduduk.”

Sasuran merupakan gambaran hal-hal yang akan dicapai
meélalul tindakan-tindakan yang aksan dilakukan dalam ranghs
pencapaian tujuan. Sasaran Dinas Koperasi UKM yang ingin dicspad
brrdasarksn tujusn yang telah ditetapksn adalah “Meningkatnya
Jumiah Koperasi Akl dan Meningkstoya jumiah UEM®,

Pembentukan Dinas Koperesi, Usaha Kecil dan Menengah
Dinkop UKM] berdasarkan kepadas Peraturan Dacrah Rols Salatigs
Nomor 9 Tabum 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Dacrah, sebagaimana telah diabah beberdpa Rali, terakhis dengan
Peraturan Dacrah Kota Saiatign Nomor 14 Tehun 2021 tenleng
Perubahan Kedua otas- Peraturan Dpersh Kota Salstigs Nomopr 9
Tahun 2016 tentang Pombentukan dian Susunan Perangkat Dasrah
Dinkop UKM Kota Salatigs menjalankan tigas melaksanakan urusan
pemerntahan yang menjadi kewenangan Daerah bidang koperasi,
usaha kecil, dan menengah sert tugas pembantuan yang diberikan
kepada Daerah. Menyadari tugas Dinkop UKM sangat strategis,
maka dituntut profesional dajim pengembangan dan pemberdayaan
usaha terbanvak di kot sejuk ini. Profesionmlisme penting ogar
tugas yang dijalankan berhasil,

1.2, Landasan Hukum

Landrsan hukum penyusunan Rencana Kernja Dmkop UKM Kota
Salatiga 2025 adalah sebagai bertkut :

l. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional

2, Undanp-Undaong Repuhblik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Dacrah, scbagaimana telah diubah
beberapa kaeli, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penectapan Peraturan Pemerintoh
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Teptang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evalunsi
Pelaksansan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 =ntang
Pengelolann Keuangan Daerah;

Peraturan Mentenn Dalam Negen Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalinn dan Evaluasi
Pemibangunan Dacrah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Fencana Pembangunen Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembungunan Janghka

Menengah Dacrah, serta Tata Carst Perubahan Rencans

Pembangunun  Jangkn  Panjang  Daerah,  Renecana
Pemibangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Herjin Pemerintah Dasrah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2010
tenting Kodelikasi Nomenklatur Perencanaan dat Keuangan
Diaerah;

Peraturan Gubernur Jawn Tengah Nomor 12 Tahun 2023
tentang Hencana Pembangunan Dagrah Provinst WJawa
Tengah Tahun 2024-2026;

Peraturin Deerah Ko Salatiga Nomor 6 Tahun 2000
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Doaernh
Kota Salatiga Tahun 2005-2028;

Pergturan Daersh Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Deernh,

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

dengan Peraturan Doersh Kota Salatign Nomor 14 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedlun atas Peraturan Daerah Kots
Salatiga’ Nomor 9 Tahun 2016 tentane Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Wali Kota Salatign Nomor 122 Tahum' 2021
tentang  Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah;



11. Peraturan Wali Kota Salatigan Nomor 10 Tehun 2022
Tentang RencanaPembangunan Dacrahl Kota Salatiga Tahun
2023 - 2026;

[2. Pératuran Wali Kota Salatiga Nomor 19 Tahun 2022 Tentang
Rencina Strategis Perangkal Daerah Tahun 2023-2026;

1.3. Maksud Dan Tujuas

Berdaparkan ketentuan pasal 138 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 meonyebutkan bahwa perumusan
rancengan akhir Renja Porangkat Dacerah  merupakan proses
penyempumaan mocangan Renja Perangkat Daemmh  menjadi
rancunean akhir Renja Perangkat Daersh. Perumussn rancangan
akhir Renja Perangkat Daersh dilakukan uniuk mempertajam
program,  kegiatan, den pagu  indikatif Peranghat Daersh
berdnsarkan program, kegiatan, dan pagu indikatif vang
ditetapkan dalam Perkada tentang RKPD.

Adapun maksud dan msjuan disusun Remcann Kerja Dinas
Roperasi UKM Kota Salatiga 2025 scbagai herikur:
A. Maksud:

0. menyediakan satu Pedoman Pelaksanaan Pembangunan
dalam kurun waktu 1 (sata) tahun ke depan dalam rangka
mencapal tujusn dan sisaran strategs;

b. menjamin keterkaitan danm kensistensi antara perencanadan
jangks menengah dan program kerja tahunan;

c. menyiapkan semua faktor yang mendukung keherhasilan
pencapaian  tujuan organisasi  sevth  meminimalkan
permasalahan vang dimiliki,

8. Tujunn :

4 Sebagsi langkah awal dalam melakukan pengukuran
kinerja dnn dasar penvusunan fefichna pembangunon
tahitiian;

b. Tersedinnya dokumen perencanaan yang dapat dijadikan
pedoman dan menentukan amah kegiatan dalam jangka
wakiu 1 tahun;



e Sebagal acoan yang dapit digunakan sebagai pengelolaan
sumber daya dan pola pelayanan masyarakal secara primia
sehinggn dapat memfasilitasi komunikasi dan partisipasi
seria  mengakomodasi  perbedaan kepentingan  serta
mendorong proses pengambilan keputusan secara benar
dan tergtur dalem pencapman hasil yang maksimeal.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Keria Dinkap UKM Kota Silatigs 2025 disusiun
dengan sisematika sebagai berilkut:
BAB PENDAHULUAN

il
1.2.

Latar Belakang,
Landasan Hukum.

[.3. Maksud dan Tujuan.

1.4.

Sistematika Penulizan.

HAB [l EVALUAS!I RENJA DINAS KOPERASI UKM TAHUN 2023,

2.1,

d.d.
2.3,
2.4,
2.5.

Evalunsi Pelakswinagan Renjs Tahun 2023 dan Capalan
Rensira Dinkop UEM.

Analisis Kinerja Pelayanan,

[su-Isu Penting Penvelengparaan Tugns dan Fungsi,
Review terhadap RENSTRA.

Penelaahan Usulan Program dan Keginlan Masyarakat.

BAB [l TLLJUAN, SASARAN, PROGRAM, KEGIATAN, DAN SUB
KEGIATAN

3.1
3.4.
3.3.

Telaahen terhadap Kebijakan Nosional.
Tujuan dan Sasarnn Rema.
Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

BAB [V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGRAT DAERAH
BAB V PENUTUP



BAB II

EVALUASI RENJA DINAS KOPERASBI UKM
TAHUN 2023

2.1. Evaluasl Pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Capaian Renstra
Dinkop UKM.

Dalam mencapam target Kmerja prognm, kegiatan, dan sub
kegiatan yvang mengacy pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
Eola Salatipa 2023-2026 , Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Metiengah melaksanakan 7 (tujub) prograrm, 13 (tige belis) kegintan,
dan 29 (dua puluh sembilan] sub kegiatan yang mendukung
Kegistan tahliun 2023, Adepun 7 program yang dileksannkan adalah:

l.Program Penunjang Urusan Pemerintaban  Daersh

Kabupalen /Kota;

2. Program Pongmwasan don Pemeriksann Koperasi;

3. Program Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi

4. Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian;

5. Program Pemberdavaan dan Perlindungan Koperasi;

6. Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Recl, dan

Usaha Mikro (UMRM];

7. Program Pengembangan UMKM.

Secara umum, pelaksanaan program, Regiaton, doan sub
kegintan di tahun 2023 dapat terealisasi 100% dibandingkan dengan
target yang tertuang di dalam RFD 2023-2026,

Bila dibandingkan dergan target indilmlor kinerja, maks
pencapaian target pada tahun 2023, dapat disajiken sebagnimanc
mbel berikut: |



Tabel 2.1

Realissai Indikator Kinerjn Dinas Koperasi UKM Tahun 2023

. , Tingkat
N Indikalor Kinérin Target | Capajan | X
' Realisasm
Meningkutnva jumlah UKM O 99,93 1045,
2 | Meningkatnyn jumlsh [ 70,56 [52,57 74,5%
koperas: aktlf
3 | Persentase koperasi yang |51 7,65 138%
berkuslilas

4 | Perseniase kopérasi  wvang | 26,32 67,30 256%
telah dilakuksn penilajan

keschatan

5 | Persentase pengelola | 36,34 | 85,6 335%
koperasi vang mongikuti
pelatihan

6 | Persentase Akses pasar |23 25 100%
angguta kaperasi

7 | Prosentaze UMKM vang | 18 25,31 140%
mendapatkan alkses

| pembiayaan

8 Fersentase wusaha mikro | 30,64 40,12 130%
yang menjodi wirausaha
Indeks Kepuasan | 53,39 | 83,31 G6 gy
Masyarakat (TRM)

Secarn lengkap, hasil evaloasi pelaksanaan Renja Dinlkop UkM
tabun anggaran 2023 dan perkirpan capaian tahun berjalan (2024
sebagaimana terlampir pada Tabel T-C.29,

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan
Undang-Undang Nomor 23 Tehun 2014 tentang Pemenintehan
Daerah schagaimana telah diubsh beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2022 menyvatakan bahwa
penvelenggaraan  pemerintaban daersh disrahkan untuk
mempercepat terwujudnya  kesejahteraan — masyarskat melalul



porungkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyvarakel,
serta peningkatan daya saing dasrah denpan memperhatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, dian kekhasan suatu deerah dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Mengacia UU No, 23 Tuhin 2014, Pemerintah Kota Salatiga

melalul Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengash mempunyai
kewenangan untuk melasksanakan urusan pemerintghan  bidang
koperasi, usaha kecil dan menengah, yaitu:

Penerbitan izin usahs simpan pinjam untuk koperasi dengan
wilayah keanggotasn dalam Daerah kabupaten/kota;

Penerbitnn izin pembukaan kantor cabang, cebang pembantu
dan kantor kas koperasi simpan pinjam untuk koperasi dengan
wilayuh keanggotaan dalam Daerah kabupaten /kots.
Pemenkssan dan pengawasan  koperasi  vang wilavah
kesnggotasn dalam dacrah kabupaten/kota.

Pemeriksann dan pengnwasan koperasi simpan  pinjam /uni
smpan  pijam koperasi yang wilnvah kKennggotaan dalam
daerah kabupaten/kota

Penilaian | keschatan koperasi simpan pinjam/umit  simpan
pinjoms  kopernsi vang wilayah keanggotaan dalam  daerah
kabupsaten fkota.

Pendidikan dan Latihan perkoperasian bag koperasi  veng
wilayah keanggotaan dalam daerah kabupaten /kota.
Pemberdayaan dan perlindungan koperasi vang keanggttaannya
dislam daerah kabupaten/ kota.

. Pemberdayaan usahe mikrp vang dilakukan melalui pendataan,

kemitraan, kemudahan perijinan, penguatan kelembagaan dan
koordinasi dengan para pemanghku kepentingan.

Perigembangan usaha milro dengen onentasi peningkatan skain
usaha menjad usaha kecll.

Dengah kewenangan tersebit di atas Dinas Koperasi Usaha

Keoil dan  Menengah dibentuk untuk memberdavakan dan

mengembangkan koperasi dan UMKEM agar tangguh menghadapi
tantangan dan kondisi-kondisi sulit.



Numun pemberdaysan dan pengembangan Koperasi dan
UMEKM seringkall terkendsala persoalan yang cukup mendasar,
Kendala térsebut berups kelemshan internal dan  eksternal.
Kelemahan eksternal vang dimaksud terkait dengan usaha hulu-
hilir; Yang dimaksud adalah hubungan antara sany pelaku denpuan
pelaku lain dalam jalur produksi {(misalkan bahan baku] dan
pemasaran.

Kelemahan interngl UMKM antara lain kapasitas manajemen,
kewirausahaan, teknis produksi, dan infrastruktur. Infrestrodcor
vang dimaksud meliputi antara lain akses terhadap sumber modal,
pasar, teknologi informasi, sarena dan prasarann usaha.

Melihat peran KUMEM dalam penciptaan  lapangan  ketjs,
pengentasan kemiskinan, bahkan penirigkatan pendapatan daerah
yang ekhirnya askan memngkatkan kesejahteraan masvarakar,
maka dukungan terhadap pertumbuhsan KUMKM  perfu terus
ditinghkatkan dan tahon ke tabhun. Untuk ftu Pemerintah Daerah
berkewajiban memberdayakan usaha mikre agir menjadi kel dan
mengembangkan kemitraan antara usaha mikmo dengan usaha
menengah dan besar yang saling menguntunghkan. Demikian puls
pada koperasi.

Sebagaimana tercantum pada RPD 2023-2026 Kot Salatign,
yang menjadi indikator kinerja utama Dinas Koperasi UKM adalah:

1. Persenlase Koperast akiif

2, Prrasentese usaha mikro dan kecil
Sedangkan untuk indikator kinerja program sebagai berikut:

1. Persentase Koperasi yang berkualitas

2, Persentase koperasi yang telah dilakukan pemlaian
keschntan
Persentase pengelala koperas: yang mengikat pelatiban
Persentasc Akses pasar anggota koperasi
Persentase UMKM yang mendapatkain akses pembiayinn
Persentase Usaha Mikeo yang menjadi Wirausahn

il 5

o o

Pada tahun 2023, target persentase kopdrasi aktil sebesar
T0,56%. Realisasi dapat tercapai sebesar 52,57%. Inl berarti bila



dibandingkan dengnn target, peacapaan realissas: sebesgt 74 50%.
Terdapat 92 koperagi yang aktif, dari 175 koperesi vang berbadan
hukum Yota Salatiga. Penyebab Lkoperasi berstatus tidak akuf
dikarenakan beberapa hal, diantaranys adanya permasalahan
miernel pengurus koperasi sendiri, permasalahan keedit macet,
koperasi bermasalah hukum, koperasi tidak melaksanakan RAT.
dan adanya Roperasi vang meautup usaha

Upliya untuk meningkatkan perseniase koperasi aktif telah

dilakukan melalui 4 [empat] program pendukung, vaitu:

j. Program Pengswasan dnn Pemeriksaan Koperasi

2. Program Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi

3. Program Pendidilan dan Latihan Perkoperasian

4. Program Pemberdayvaan dan Periindungan Koperasi

Didalam keempat pregram di otas, telah  dilaksanalkan

beberapa hal sebagal berikut:

L. Pengawnsan dan pemeriksaan Keschatan koperasi vang ada
di Sulatig;

2. Berbagal macam bimtek dan pelatihan begi SDM koperas),
diantaranys adalah bimtek analisis lsporan keuangan
koperasi, pelatiban  kepatuhan  terhasap  aturan
perkoperasian, bimiek pemeriksann keschatnn koperasi,
pelatihan penyusunan laporan keuangan koperasi dasar,
pelatihan penyusunan laporan Keuangan koperasi lanjutan,
pelatihan ‘penyusunan Standar  Operasional Manajemen
[SOM) dan Stendar Operasional Prosedur (SOF), pelatihan
perkoperasian, pelatihan  business plan koperasl, dan
pelatihan pengembangan vusaha koperasi.

3. Diikutinys pameran pada peringutun Horl Koperasi Tinghkut
Jown Tengah, dian pameran yang disclenggarakan di PRPP
Semarang.

4. Pemberinn paket sembnkn dan sclisth hargn kedelai bag
anggeta koperasi.

Persentase usaha mikmo don kecil pada tahun 2023 dapat
dicapai schesar 99,93% dari target sebesar 26%. Ini berart, bila
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dibandingkan dengan target, pencapaian reslisasi sebesar 104%%
Terdapal usahs mikro scbanyak 25385 unit wsahs dari jumiah
ugaha mikro kecil dan menengah sebanyak 25.404 unit usaha,
Upava untuk mencapal target persentase usaha mikro dan
keall dilakukan melaloi 2 (dua) progrom penduloung, valiae
|. Program Pemberdayasn Usaha Menensah, Kecil dan Mikro
2. Program Pengembangan UMKM
Di dalam dua program di atas, telah dilaksanakan beberapn
hiil sebagai betilut:
1. Fazilitasi halal bap UMKM dan badan hukum b
kelompok UMEM
Mengikuti berbagdi macam pameran yang disslenggarakan
baik di dalam ko maapan luar kota
3. Pembenian bantuan sembako bagi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah
4. Penvediaan sheller bagi UMEM
5. Berbuagal mscam pelatihan dan fasilitaz] yaitu  peiatihon

[

kewirausphaan, pelatihan pengadsan barang dan jasa,
pelatihan toko online, pelatihan olahan singkong, pelatihan
puckaginig, pelatihan olahan susu, pengembangan portal
Pintar UMKM, audiennt dengan UMKM, dan link and match
antara dunia pendidikan dengan pelalou usahs,

Untuk pencapaian kinerja pelavanan Dinas Koperasi, Usahn
Keeil dan Menengah sebagaimann terlampir pada Tabel T-C.30.

2.3, Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Berdagarkan kewenongon pemerintah doerah  sebagdimang
tercantum pada Undang-Undang No 13 Tahun 2014, urusan
pemerintahan bideng Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah yang
menjadi tugas darl Dinas Koperasi, UKM, diidentifikasikan beberapa
permasalahan schapgal berilout:

a. Kunlltas pengurus dan pengawss koperasi vang  belumn

memiliki standar kompetensi
b. Sulitnya akses permodalan bagi kopernsi, karens suliinys

i1



memperoleh ijin usdhs simpan pinjam

c. Perunya diversifikesi usahn  bagi  koperasi  untuk

mengurangi risiko blanis den meningkstian dava saing.

d. Masih {erbatasiva kemampuan UKM untuk meningkatkan
don memperiuns pemesaran  produknya, baik karena
kemampuan manajerial,

e. Jumlah data UMKM yang flukiuatif, sehingsa sulit untuk
mendapatkan data vang pasti,

Fiakwr penghambat dan pendorong penvelesainn permasalahan di
atas adalah:

#. Penghambiat

1

Pembinaan ke pengelola koperasi belum menyeluruh dan
berkelanjutan;

Kurangnya jengkauan pelaksanasn pelatihan di selusub
lapisan masyarakat yang membutuhboan;

Ketidnkzeimbangan  jumlah  pertumbuhan wusnha  mikro
dengan sumber daya yang ac.

b. Pendorong

hd e

. Tingginyn anuno masyarnkat untuk mendirtkan koperas;

Semakin mudahnys persyaratan pendirian koperasi;
Tingginya animo masyarakat untuk bekerja di sekior usaha
mikro;

Semakin terbukanya jaringan kerjasama antara moesyarakat
dan badan usaha swasta untuk pengembangan UKM.

[su strategis Kota Salatips vang merjadi Tsu Stratepis Dinas

Roperas: UKM adalah  pada “Pembinsan dan Pesgembangan
Ekonomi Berbasis Kerakyatan serta Masih Tingginya Angks
Kesenjangan Pendapatan Penduduk”.

Belum aptimainya pengembangasn ekonomi daerah menjadi isu

stratepis Hota Salatiga dalam proses pembangunan perckonomian
Kota Salatign ke depan,



2.4. Review terhadap RENSTRA.

Berdasarkan hasil analis kebutuhan, terdapat penyesuainn
pada sub kegiatan vang dilaksanaken, farget kinerna, dan jumiah

Pada renstra 2023-2026, tmhun 2025, Dinas Koperasi
direncanakan akan mehksanakan 7 program, 12 kegiatan, dan 26
sub kegintan., Uniuk rencana kerja 2025, dilakukan penyesuaian
terhadap program, kegiatan, dan sub kegiatan beserta besarnva
angearan, dergan menyesuaikan dengan kebutuhen yang ada. Hasil
analisis kebutuhan yang tertuang pada Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA] 2025 terdapat 7 program, |3 keglatan, dan 29 sub kegatan.
Terdapat penambahan | kegiatan dan 3 sub kegintan pada analisis
kebutuhan 2025, yaitu penambahan kegiatan Pengadaasn Barang
Milik Daerah Penwmgang Urusan Pemerintah Daerah. Sedangkan
penambahan sub kegiatan terdapat pada sub kegigtan Pengadaan
Mebel, Pengadasn Peralatan dan Mesin Lainnya, dan Penyodiaan
Jasa Peralatan dan Perlenghkapan Kantor.

Anggaran berdasarkan pagu di tahun 2025 sebesar
Rp7.288.489.652,-, sedangkan anggaran pada renstre 2023-2026,
pada tahun 2025 dipagu scbesar Rp4.856.230.000,. Terdapat
kenaikan anggaran pada rumussh kebutuhan tahun 2025 sebenar
Rp2 432 3559.652,-. Hal ini dikarenakan adanyn penambahan pada
program pengembangan UKM, penambahan Pokir, dan prnsmbahan
kebutuhan gaji dan tunjangan.

Review terhadap renstra pada tihun 2025 sebagamimaons

terlampir pada Take! T-C.31.

Penelashan Usulan Program dan Hegiatan Masyarakat

Usilon program kegiatan darl pemangki  kepentingan
diperoleh melalui musrenbang kelurahan, kecamatan, ataupun
melalui foriim SKPD, Terdapat beberapa usulan program kegiatan
dari pokolk-pokok pilkiran anggola DPRD. Tabel Usulan Program dar
Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025 versajl datam
Tahel T-C.32.
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BAB III

TUJUAN DAN SBASARAN DINAS KOPERASI UKM

3.1 Telashan terhadap Kebijaksn Nasional

Dikarensakan Renstra Kemernterinn Koperasi dan UKM
Republik Indonesin Tahun 2025-202% masih delam pembahasan
akhir, maka telaahan terhadap kebijakan nasional masth mengambil
Renstra Kemernlerian Koperasi dan UKM 2020.2024,

Sesuai dengan Renstra Kementerian Koperasi dan UEM
Republik Indonesin 2020-2024, Viei Kementerian Koperasi dan URKM
diarahkan untuk mendukung Presiden dalam mewujudkan misinyn,
vaitu “Koperasi dan UMK yang maju, berdaulat, dan mandiri untuk
mendukiing Presiden mewujudkan misi ‘stroktur ekonomi vang
produlctif, mandiri, den berdays saing”.

Untuk misi HKementerian Koperasi dan UKM Rl yang
merupsakan penjabaran darl visi di aias yaitu:

l. Maju, vaitu dengan miki mewujudkan Koperasi perierasi

bara yang maju dan modern;

2. Berdaulai dan mandiri dengan misi mewujudkan UMKM

vang mampu bersaing di pasar domestik dan global.

Bedanghkian tujuan pengembangan Koperasi dan UMKM tahun
2020-2024 diarahkan untu;

1. Terwujudnys Koperasi generasi barmi yang maju dan

maozdern, dengan hasil:
8. Modernisasi koperasi;
b. Melahirkan wirausaha baru.

2. Terwujudnya UMEM yang mampu bersaing i pasar

domestic dan global dengan hasil:
a. Integrasi UMEM dengan Hobal Value Chains [GVC]
b, UMKM nailk kelas {scailing ug).

Herdasarkan Henstra Kementerian Koperasi dan UMKM Rl
tahun 2020-2024, strategi pengembangan Koperasi dan UMKM vaito:

1. Prioritas pengembangan Koperasi dan UMKM pada sector

nil (produksi) yang berorientasi ekspor dan  subsitus
EITTPMT,
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4. Pengembeangan Koperasi dan UMEM dilakukan dengan
pendekatan komunitas, kelompok atau klaster berdosarkan
sentra industyi,

3. Pengembangan dilakukan secarn lintas sekioral dan
mengedepankan kemitrasn;

4. Pengembangan UMEM  dilakukan secers variatif sesuai
dengan karakteristik dan level UMEKM;

5. Modernisnsi dan inovasi teknologi.

Untuk merenlisasikan wpaya pencapaian (Ujusn DeguErs
dilakukaniah pemberdavasan koperasi dan UMKM yang ditusangkan
dalam beberapn undang-undong antara lain:

a. U No. 25 Tahun 1992 rentang ?m'kapu:nnim sebagaimonn telah

diubah terakhir kali dengnn Undsng-Undang No 6 tahun 2023
tEntang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Ketja.
Pembangunan kaperasi merupakon tugas dan mnggung jawab
Pemenntah dan seluruh rakyat Indonesia yang diarahlan untulk
membangun koperasi vang kuat dan mandir berdasarkan prinsip
koperasi schingea mampu berporan sérta unfuk mewajudioan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancastin
dan UUD 1945,

b, TU No. 20 Tdhur 2008 tentang Ussha Mikro, Keeil, dan

Menengah sebagaimana telah divbah terakhir kali Undang-
Undang No 6 tahun 2023 tentang Penctapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undung Nomor 2 Tahun 2002
tentang Cipta Kerja.
Pariberdayaan UMEM merupalian baginn yang integral dalam
pembangunan  perekonomian nasional vang  diselenggamkan
secira menveluruh, optimal, dan berkesinambungan melalul
pengembangan iklim vang kondusil, pemberiann Kesempatan
berusaha, dukungan, periindungan, dan pengembongan usaha
seluas-luasnya, sehingga mampy meningkatkan kedudukan,
peran, dan potensi UMKM dalam mewuajudkan periumbuhban
ckonomi, pemerataan dan pehingkstan pendapatan  rakyar,
penciptaan lapangun kerja, dan pengentasan Kemiskinan.

15



c. UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangksa
Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025, yaitu:

1} peningkatan daya saing usaha kecil dan menengah (UKM) di
berbugai wilayih dl Indonesia sehingea menjadi bagian
integra!l dari kegintan ekonomi dan memperkuat bisis
eionomi dalam negeri:

2) pengembangan UKM disrahkan agar menjadi pelaku ekonomi
vang mukin berbasis iptek dan berdaya saing dengan produk
impor, khususnya dalam momyediakan barang dan jusa
kebutuhan masyarakat sehinggn mampu  memberikan
kontribusi yang signifikan dilem perobahan struktural dan
memperkuat perelondmisn domestik;

3] koperasi vang didorong berkembang luas sesuai kebuthan
menjadi wahana yang efektid untuk meningkatkan posisi
tawar dan efisiensi kolektifl para anggotanva, baik produgen
maupun konsumen di berbagai sektor kegiatan ekonomi
schingea menjadi gerakan elkonomi yang berperan nyata
dalam upaya peningkatan kesejahteraan sosial dan ckonomi
magvarakal: dan

4] pemberdayoan usidha mikro menjodi pilihan strategis untilk
meningkatkan pendapatan kelompok masyarakat
berpendapatan  rendshy  dalam  mangka  mengurang
kesenjangan  pendapatan dan  kemislinan  melalud
peninghatan kepasitas usaha dan ketrampilan pengelolaan
usdha serta sekalipus mendorong adanys  kepaston,
perlindungan, dan pembinaan usaha.

Amanat UUD 1945 dan tiga UU terscbut mengarahkan
pemberdayvaan Koperasi dan UMKM untik dilaksanokan melalu
pendekatan keberpihakan (affirmative dan pendekatan
pengembangan kemandirian, Pendekatan keberpihakan diwujudkan
dalam bentuk pemberian  kesempatan  berusahn, dukungan
peninglkatan kapasitas usaha dan keterampian. serta perlindungan
usaha terutama beagi koperasi dan UMEM vang boerkembang di

antarn masyarakat berpendapatan rendah. Pads siat yang sami,
pemberdavaan koperasi dan UMEM diarahkan untuk membangun



3.2

kemandirian dan days saing melalui penciptaan iklim ussha vang
kondusil, peoerapan iptek;, dan penguatan skala ckonomi sehingem
memiliki posisi tawar yang tinggl dalam menghadapi kondisi pasar
vang dinamis. Pemberdayaan koperasi dan UMKM juga diarahkan
untuk memperkunt dan moningkallsm kontribusinya  dalam
perekonoman, batk dalam penanggulanpan kemiskinan, penciptiaan
lapangan kerja, maupun peningkatan nilai tambah perckonomian
vang menyokong pertumbuhan ekonomi tinggi dan pembangunan
berkelanjutan.

Untuk mencapai wujuan dan sasaran kKebijjaksn nosional
tersebul, Dinkop UKM Kot Salntiga pads tahun 2035 mengamhil
kehijalan-kebijakan:

Pengembangan usaha perekonomian rakyat dengan folkis pada

penataan pasar, pembinaan UMEKM, koperasi dan

pengembangan investasi.

Tujuan dan Sasaran Renja
Tujuan dan sasaran Renja Dinas Koperasi, UEM merupakan
kondisi yang akan dicapai atan dihasilkan, Tujusn dan sasaran
Dinas Koperasi UKM tahun 2025 yvang selaras dengan RPD 2023-
2026 dan Renstra Dinas Koperasi UKM Tahun 2023-2026 adalah
sebagai berikut:
2. Tajuan:
Tujuan Dinas Koperasi UEM  berkailan dengan tugas dan
fuhgsinya adalah Meningkatkan Pertumbiuhbnn Ekonomi dar
Pendapatan Perkapite Penduduk.
b. Sasuran
Sasaran vang akan dicapai oleh Dinas Koperasi UKM adalah
1. Meringkatnya jumlah koperasi aletif,
dengan indikator sasaran adalah persentase koperasi aktif
2. Meningkatnya jumiah UKM,
drpgan indikalor sasaran adalah persentase usaha mikro dan
leecil.



3.3 Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (Dinkop UKM)
merupakan  perangkat daerah  yang menjalankan urusan
pemerintahan wajib vang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar
lurgsan kopeorasi dan usaha kecll din menengah). Untuk
menjalankan fungsi perekonomian decrah dalam rarghs tencapeil
pembangunan Kota Salatige, disusunlah program, kegiatan, dan
sub kegiatan sebagai berilcut:

A. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA.
l. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evalunsi Kinerja
Perangkat Daerah
- Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan [khtisar Realisasi Kinerja SKPD.
2. Reglitan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
- Sub Kegiatan Penyedisan Gaji dan Tunjangan ASN.
- Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas
ASN.
3. Kegintom Administrasi Biarong Milik Daerah pada Perangkat
Daerah:
- Bub Kegiatan Pengamanan Barang Milik Daerah SKP
4. Kegiatan Adminintrasl Umum Perangkat Daemh
- Bubl Kegiatan  Penvedizaan  Komponen  Instalasi
Listrik /Penerangan Bangunan Kantor:
- Sub Kegiatan Penyvedisan Peralatan dan Pedengkapuan
Kantor.
- Bub Kegiatan Penyedinan Peralatan Rumah Tangga.
- Sub Kegiatan Penyediean Bahan Logistik Kantor,
- Sub  Kegiatan Penyedisan Barang Cetakan dan
Penguandaan

- Sub Kegiatan Ponyedisan Baban Bacaan dan Peraturan

Perundang:-undangnmn.
- Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu,
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- Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi den
Konsultasi SKPD,

. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daemah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah;
- Sub Kegintan Pengadaan Mebel
- Sub Hegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnva

. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Dasrah

- Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyvurat

- Sub Kegiatan Penyedinan Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Alr dan Listrik

- Bub  Kegiatan Penvedizan Jasa Peralatan  dan
Perlengkapan Kantor

- Sub Kegiatan Penyediazan Jasa Pelayvanan Umum Kantor

. Kegintan Pemelihasrasn Barung Milik Dasrah Penunjang

Uriisan Pemerintahan Daerah

- Sub Kegiatan Penyedinan Jasa Pemeliharman, Biave
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas
atau Kendaraan Dinas Jabatan

- Sub Kegiatan Penvedinan Jasa Pemeliharaan, Biava
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atay Lapangan

- ‘Sub Kegiatan Pemeliharpan Peralatan dan Mesin Lainova

- Sub Kegiatan Pemeliharaan/ Rehabilitesi Gedung Kantor
dan Bangunan Lainnya

- Sub Kegiatan Pemeliharaan/ Rehabibtasi Sarana den
Prasarania Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

B. PROGRAM PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN KOPERASI

1.

Kegiatan Pemeriksaan dan Pengawasan Hoperasi, Hoperasi

Simpan Pinjam/ unit Simpan Koperasi vang Wilsyveh

Reanggotaannya dalam Dueerah Kabupaten/ Kota

- Sub Kegiatan Pelaksanaan Proses Pemeriksasn  dan
Pengawasan Koperasi yang Wilayah Keanggotaannva
Daerah Kabupaten/Kola
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€. PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN KSP/USP KOPERASE:

L Kegiatan Penilaian Kesshatan Koperasi Simpan Pinjam/
Unit Simpan Pinjam Epperasi yang Wilavahnys

Keangpotaanya dalam | (satu)] Dacrah Kabupaten/Kota.

- Suby Kegiatan Pelaksanasn Penilaian Keschatan KSP/LUSP

Koperasi Kewenangan Kabupaten/Kotn

D, PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN PERKOPERASIAN:

1. Kegiatan Pendidiken dan Latihan Perkoperasiin bagi
Koperasi yang Wilavah Keanggotaan dalam Daerah

Rabupaten /Kota.

- Sub Kegiatan Peningkatan Pemshaman dan Pengetahuan
Perkoperasian serta Kapasitas dan Eompesiensi SDM

Roperas).

E. PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PERLINDUNGAN ROPERASI
l. Kegiatan Pemberdayaan dan Perlindungun Koperasi vang

Keanggotaannya dalam Daeral Kabupaten /Kota

- Sub Kegiatan Peningkatan produktifitas, nilai tambah,
akses pasar, akses pembiayaan, penguatan kelembagsan,
perininan’ manajemen, standarisasi, dan restrukturissas]

usaha.

F. PROGRAM PEMBERDAYAAN' USAHA MENENGAH, USAHA

KECIL, DAN USAHA MIKRO [UMKM)

L. Kegiatan Pemberdayaan Usaha Mikro wyang - dilalukan
melalui  pendatasn, kemitraan, kemudaban perizinan,
penguaten  kelembagaan dom  koordinasi dengan  pars

- Sub  Kegiatan Fasilitasi kemudahan perizinan usaha

mikro.

- Sub Regiatan Pembierdiyaan Kelembagaan potensi dan

perigembangan usahn mikro.



G. PROGRAM PENGEMBANGAN UMEM
1. Kegiaton Pengembangan Usaha Mikro dengan Orientasi
Peningkatan Skala Usaha Menjadi Usahs Kegil
- Sub Kegiatan produksi dan pengolahan , pemasarin,
Sumber Daya Menusia serta desaln dian lekroliogi.

Adaspun rincian kegiatan beserta pagu angesran teriuang dalam
lampiran Tabel T-C.33.



BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Adanya kebijjakan dan penyesusian kebutuban menyebabkan Dinas
Koperasi UKM melakuknn peényesusian rencana pelaksanaan program
dan kegistan vang dituangkan dalam rencans kerja tahun anguaran
2025,

Secara total, pada rencana keriz 2025 ini, umtuk keburmuhan
program, Kegatan, ‘sib  kegiatan., diperlukan anguaran  scbesar
Rp7.285.489.652,-. Sumber dana yang diharapkan berasal dari APBD
Kota Salatiga.

Untuk menunjang tercapainya target capaian ldnerja vang telah
diretapkan pada renstra, maka rencana kerja vang akan dilakukar dian
dana yvang dinnggarkan meliput:

1. Program Penunjang Urusan Rp 4.581.801.652

Pemerintahun Daerah
Kabupaten/Kota

2. Program Pengawasan dan Rp 105,000,000
Perneriksann Roperasi

3. Program  Penilaiun  Kesehatan Rp  105.000.000
KSP/USP Koperas

4. Program Pendidikan dan Latihan Rp  120.726.000
Perkoperasian

5. Program  Pemberdayaan dan Rp  195.000.000
Perlindungan Koperasi

6, Program Pemberdavaan UMEM Rp 1.318.000,000
Program Pengembangan UMKM Rp 862,962,000

=l

Total program vang skan dilaltsandkan sebanyak 7 program, 13 kegiatan,
dan 31 sub kegiatan

Rincian poagu. program, kegiaten beserta sub  kegiaian
sebagaimana terlampir pada Tabel T-C.23.



BAB YV
PENUTUP

Hasil dari pemikiran strategis berupa rencana kerja 2025
ini mencakup keputasan yang diambil berkaitan dengan nilai-nilai
strategls, visi, misi dan strategl organisasi Dinss Koperasi, Usaho
Kecil dan Menengah Kota Salatiga. Agar dalam pelaksanaan kegiatan-
Kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan lancar, Dinkop UKM
akan memfolouskan pada fungsi regulasi dan fasilitasi untuk Jegalitas
dan peningkatan kemampuon manajerial, skill dan peningkatan
pasar demi meningkatkan perckonomian raloyat.

Pelaksanaun rencana Merja ini aluin berpegang pacds
aturan perundung-undangasn fentang pengelolaan keuangan daerah
dan aturan lainnyva vang berlaku. Dengan berpegang pada aturan
tersebut diharapkan dalam melaksanakan rencana kerja akan sesuai
dengan nonna aturan dan sistem yvang berlaku.

Selanjutnys dengan disusunnys Rencana Kerja ini dapat
memberi marfiat kepada pihek yang membutahkan, dan disusun
sebagal dasar pelaksanaan kinerja pada tahun 2025,

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan yang ada,
rencana kerja 2025 Ini jika diperlukan akan dilakukan penvesuaian
vangakan dituangkan dalam perubahan rencana kerja 2025,

hupuln Dinas Kopeorst,

i, dan Mﬂﬂf_ﬂﬁﬂi

Intiga
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